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<hr /><div style="text-align: justify;"><span><span>Diabetes Melitus (DM) merupakan salah satu penyakit
penyebab kematian tertinggi di dunia dan prevalensinya setiap tahun mengalami peningkatan. Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 menemukan bahwa prevalensi DM di Indonesia berdasarkan diagnosis
dokter pada penduduk umur & ge;15 tahun sebesar 2,0% dan Provinsi Riau menjadi salah satu provinsi
dengan peningkatan prevalensi yang tinggi yaitu sebesar 0,9%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran dan faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian DM di Provinsi Riau berdasarkan data
Riskesdas 2018. Variabel dependen penelitian ini adalah DM dan variabel independennya yaitu faktor
sosiodemografi (usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan), faktor gaya hidup (aktivitas fisik, konsumsi
buah dan sayur, konsumsi makanan berlemak, konsumsi makanan manis, konsumsi alkohol, kebiasaan
merokok), dan faktor riwayat kesehatan (status IMT, obesitas sentral, hipertensi). Desain studi yang
digunakan adalah cross-sectional dengan analisis bivariat dan stratifikasi. Penelitian ini menggunakan data
sekunder hasil Riskesdas 2018 dengan jumlah sampel sebesar 10.702 orang. Hasi| penelitian menunjukkan
bahwa prevalensi DM sebesar 2,8% dan faktor yang berhubungan dengan kenaikan peluang mengalami DM
adalah usiayang lebih tua (POR=48,59; 95% CI: 17,80-132,6, p value=0,000), status tidak bekerja
(POR=1,53; 95% ClI: 1,32-2,17, p value=0,000), aktivitas fisik yang kurang (POR=2,09; 95% ClI: 1,63-2,68,
p value=0,000), obesitas (POR=1,43; 95% ClI: 1,08-1,89, p value=0,015), obesitas sentral (POR=2,70; 95%
Cl: 2,12-3,44, p value=0,000), dan hipertensi (POR=4,53; 95% ClI: 3,58-5,74, p value=0,000). Selainitu
terdapat faktor yang berhubungan dengan penurunan peluang mengalami DM vyaitu tingkat pendidikan
menengah (POR=0,60; 95% ClI: 0,41-0,87, p value=0,009), konsumsi buah dan sayur yang
kurang(POR=0,71; 95% ClI: 0,53-0,95, p vaue=0,029), dan konsumsi makanan manis yang sering
(POR=0,44; 95% ClI: 0,34-0,55, p value=0,000), namun hal ini kurang dapat dipercaya karena adanya
temporal ambiguity. Upaya untuk meningkatkan awareness dan kemauan masyarakat dalam mencegah dan
menanggulangi kejadian DM di Provinsi Riau perlu dilaksanakan dengan lebih baik lagi dan bekerjasama
dengan lintas sektor/instansi maupun kelompok masyarakat.</span></span></div><hr /><div style="text-
align: justify;"><span><span>Diabetes Méellitus (DM) is one of the top diseases that causes death globally
and its prevalence increases every year. The 2018 Basic Health Research (Riskesdas 2018) found that the
prevalence of DM in Indonesia based on doctor's diagnosis in residents aged & ge; 15 years was 2.0% and
Riau Province was one of the provinces with a high increase in prevalence around 0.9%. This study aims to
determine the description and factors related to DM in Riau Province based on Riskesdas 2018. The
dependent variable of thisresearch is DM and the independent variables are sociodemographic factors (age,
gender, education, occupation), lifestyle factors (physical activity, consumption of fruit and vegetables,
consumption of fatty foods, consumption of sweet foods, alcohol consumption, smoking habits), and health
history factors (BMI status, central obesity, hypertension). The study used cross-sectional design with
bivariate and stratification analysis. This study uses secondary data from Riskesdas 2018 with 10,702 people
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as sample size. The results showed that the prevalence of DM was 2.8% and the factor associated with an
increase in the occurrence of DM was older age (POR=48.59; 95% ClI: 17.80-132.6, p value=0.000), non-
working status (POR=1.53; 95% ClI: 1.32-2.17, p value=0.000), lack of physical activity (POR=2.09; 95%
Cl: 1.63-2.68 , p value=0.000), obesity (POR=1.43; 95% ClI: 1.08-1.89, p value=0.015), central obesity
(POR=2.70; 95% ClI: 2.12- 3.44, p value=0.000), and hypertension (POR=4.53; 95% Cl: 3.58-5.74, p
value=0.000). Apart from that, there are factors that are associated with a reduced chance of experiencing
DM, namely secondary education level (POR=0.60; 95% ClI: 0.41-0.87, p value=0.009), insufficient
consumption of fruit and vegetables (POR=0 .71; 95% CI: 0.53-0.95, p value=0.029), and frequent
consumption of sweet foods (POR=0.44; 95% CI: 0.34-0.55, p value=0.000 ), but these results were less
reliable because the chance of temporal ambiguity. Efforts to increase public awareness and willingness to
prevent and overcome DM incidents in Riau Province need to be implemented better and collaboration with
other sectors/agencies and community groups can be implemented.</span></span></div>



